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MOTTO 

 

 
“Setiap lelah dan waktu yang dikorbankan, 

akan terbayar pada hasil yang diperjuangkan”. 

 

“Percayalah bahwa skenario Tuhan lebih indah dari yang kita bayangkan; 

tidak ada proses yang sia-sia”. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak, self-

assessment sysem, dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dengan religiusitas sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner pada wajib pajak orang pribadi yang pernah menggunakan sistem 

layanan pajak digital di Kota Malang. Jumlah data yang diolah dalam penelitian ini 

sebanyak 106 responden. Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pajak, self-assessment system, dan 

digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dan  tidak mampu memediasi hubungan antara kesadaran pajak, 

self-assessment system, dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak lebih dipengaruhi 

secara langsung oleh faktor kesadaran, penerapan sistem perpajakan, dan 

kemudahan layanan pajak digital dibandingkan religiusitas.  

Kata kunci: Kesadaran pajak, self-assessment system, digitalisasi, religiusitas, 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of tax awareness, the self-assessment 

system, and digitalization on individual taxpayer compliance, with religiosity as a 

mediating variable. This study employs a quantitative approach using primary data 

obtained through the distribution of questionnaires to individual taxpayers who 

have used digital tax services in Malang City. A total of 106 respondents’ data were 

analyzed in this study. Data analysis employed SEM-PLS. The results indicate that 

tax awareness, the self-assessment system, and digitalization have a positive and 

significant effect on individual taxpayer compliance. Religiosity does not 

significantly influence individual taxpayer compliance and fails to mediate the 

relationship between tax awareness, the self-assessment system, and digitalization 

regarding individual taxpayer compliance. These findings indicate that taxpayer 

compliance is more directly influenced by factors such as tax awareness, the 

implementation of the tax system, and the convenience of digital tax services than 

by religiosity. 

Keywords: Tax awareness, self-assessment system, digitalization, religiosity, 

individual taxpayer compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan negara dilakukan untuk memberikan kemandirian dan 

kesejahteraan kepada rakyat, dengan ini pemerintah perlu menangani 

pendanaan dan anggaran negara secara serius untuk mencapai dalam 

mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian rakyat dengan merata, dalam 

membiayai pembangunan negara pemerintah dapat menggali sumber daya 

melalui perpajakan (Fadilah & Sapari, 2020).  

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peran 

strategis untuk membiayai pembangunan nasional. Keberhasilan 

penerimaan pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Namun demikian, realitas 

di lapangan masih menunjukkan adanya permasalahan terkait kepatuhan 

pajak, terutama kepada Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). 

Kepatuhan formal wajib pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan 

pada tahun 2024 mencapai 16,52 juta SPT. Ditjen pajak Suryo Utomo 

mengatakan jumlah SPT Tahunan yang diterima oleh DJP telah melebihi 

target sebanyak 16,04 juta SPT dengan total penerimaan SPT Tahunan di 

atas rasio kepatuhan formal pada 2024, mencapai 85,75% melebihi target 

rasio kepatuhan formal 2024 yang sudah ditetapkan sebesar 83,22% 

(Wildan, 2025). Rasio kepatuhan formal wajib pajak dalam menyampaikan 

SPT Tahunan pada tahun 2023 mencapai 88% dari total wajib pajak 19,4. 
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Dengan demikian pada tahun 2023 melampaui rasio kepatuhan formal pada 

tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 rasio kepatuhan formal wajib 

pajak dalam penyampaian SPT Tahunan sebesar 86,8 %. Pada tahun 2021 

rasio kepatuhan formal tercatat sebesar 84,07%. Semenara itu, rasio 

kepatuhan pada tahun 2020 sebesar 77,63% (Wildan, 2024). Data rasio 

kepatuhan formal diambil dari pemberitaan DDTC News (2024) yang 

mengutip laporan resmi Direktorat Jenderal Pajak. 

Tabel 1.1 Data Rasio formal Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (2020-2024) 

Tahun Rasio Kepatuhan 

2020 77,63 % 

2021 84,07 % 

2022 86,80 % 

2023  88,00 % 

2024 85,75 % 

Sumber: https://news.ddtc.co.id 

Tabel 1 menunjukkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia pada 

tahun 2020 – 2024 dengan nilai tertinggi pada tahun 2023 dengan presentase 

88,00%. Dan terdapat penurunan yang terjadi pada tahun 2024 dengan nilai 

presentase 85,75%. Pada tabel di atas tahun 2023 dan 2024 mengalami 

penurunan pada rasio kepatuhannya. 

Kesadaran Masyarakat membayar pajak masih belum mencapai tujuan 

yang diharapkan, dan kesadaran masyarakat yang belum kuat khususnya 

bagi wajib pajak orang pribadi masih kesulitan pada saat menghitung serta 

menyerahkan SPT. masih banyak Wajib Pajak yang mengajukan SPT secara 

online atau langsung ke kantor pelayanan pajak dan masih banyak yang 

belum membayar pajak terutang berturut-turut serta wajib pajak yang 

https://news.ddtc.co.id/
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memiliki NPWP namun tidak paham, mengerti dan mengetahui bagaimana 

melaksanakan perpajakan yang benar dan baik. 

Selain itu, kepatuhan wajib pajak dalam perpajakan terbagi menjadi dua 

bentuk, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal 

merujuk pada ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

administratif, seperti mendaftarkan diri, dan penyampaian SPT tepat waktu. 

Sementara itu kepatuhan material lebih menekankan pada kejujuran dan 

ketepatan dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sesuai 

dengan ketentuan perpajakan. Tingkat kepatuhan yang rendah dan 

minimnya kesadaran pajak, dikarenakan belum ditemukan self-assessment 

system sebagai pijakan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Penerapan self-assessment system diharapkan memiliki pengaruh yang 

besar bagi penerimaan negara, sehingga sebagai upaya dan peran aktif dari 

wajib pajak dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakannya tidak 

menjadi sia-sia (Manuain et al 2024). Terdapat tiga jenis sistem pemungutan 

pajak di Indonesia di antaranya: self-assessment system, official assessment 

sysytem, dan withholding system. Salah satu pendekatan yang menjadi 

perhatian adalah penerapan self-assessment system yang sangat penting bagi 

pemerintah dalam melakukan pemungutan pajak yang dilakukan wajib 

pajak orang pribadi, karena ini merupakan suatu masalah untuk menentukan 

kepatuhan wajib pajak dan melaksanakan hak dan kewajibannya di bidang 

perpajakan yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan pajak terutang secara mandiri 

(Agun et al 2022). 
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Dalam self-assessment system, wajib pajak diberikan kewenangan 

untuk menilai, membayar, dan melaporkan pajak yang seharusnya terutang, 

berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku, tanpa harus menunggu 

diterbitkannya ketetapan pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

Otoritas pajak kemudian bertanggung jawab untuk memastikan dan 

memverifikasi kembali laporan pajak yang disampaikan oleh wajib pajak, 

apakah telah benar, lengkap, dan jelas sesuai dengan ketentuan. Pendekatan 

ini memberikan lebih banyak tanggung jawab kepada wajib pajak dan 

mengurangi intervensi langsung dari otoritas pajak dalam proses 

penghitungan dan pembayaran pajak (Purnomo, 2024). 

Self-assessment system menggambarkan wajib pajak yang 

melaporkan pajak sendiri, tanpa melibatkan petugas pajak. Sistem ini 

menganggap bahwa semua informasi yang dilaporkan wajib pajak sudah 

benar dan tidak perlu diperiksa oleh petugas pajak. Penelitian Styarini & 

Nugrahani (2020) menunjukkan bahwa self-assessment system berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Penelitian Hakki et al 

(2023) menemukan bahwa self-assessment system berpengaruh terhadap 

penggelapan pajak. semakin wajib pajak tidak melaksanakan self-

assessment system dengan benar maka akan semakin meningkatkan 

tindakan penggelapan pajak. 

Lebih lanjut, digitalisasi perpajakan merupakan pembaruan dalam 

administrasi perpajakan yang menggunakan teknologi digital untuk 

menyediakan program digital dan media digital bagi wajib pajak. 

Digitalisasi dalam perpajakan mengubah tindakan manual menjadi sistem 
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digital, untuk mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya 

dalam melaporkan, membayar dan registrasi pajak. Dengan digitalisasi 

pajak akan menunjukkan standar internasional untuk pemerintah 

menggunakan teknologi perpajakan dalam meningkatkan kemudahan dan 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan administrasi perpajakan. 

Digitalisasi dalam sistem perpajakan terdiri dari e-Registration, e-biling, e- 

filing e-faktur, e-bupot, dan e-spt. Digitalisasi pajak mulai diperkenalkan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak sejak tahun 2015 melalui Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2015. Digitalisasi dalam perpajakan 

merupakan sebuah keuntungan bagi wajib pajak, di mana sistem ini dapat 

memberikan kepastian waktu, efisiensi dalam hal pembiayaan, serta adanya 

transparansi bagi wajib pajak yang bersangkutan sehingga hal ini dinilai 

dapat membantu dalam terwujudnya kepatuhan wajib pajak (Jahadu & 

Santosa, 2024). 

Penggunaan digitalisasi perpajakan bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pelaporan, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta 

memperbaiki peningkatan SPT secara keseluruhan, dalam memberikan 

kemudahan untuk masyarakat. Beberapa penelitian sebelumnya mengataka 

bahwa, menurut Ristiyana et al (2024) digitalisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, penelitian (Jatmika & Puspita, 

2024) menunjukkan bahwa digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi perpajakan masih belum sepenuhnya dipahami oleh wajib pajak 

dalam proses pelaporan pajak. Padahal, digitalisasi diharapkan dapat 
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memberikan kemudahan dalam pelaporan pajak. Namun, pada beberapa 

daerah, keterbatasan akses internet dan teknologi masih menjadi kendala 

yang menghambat kemampuan wajib pajak dalam melaporkan dan 

membayar pajak secara online. Selain itu, kekhawatiran terkait keamanan 

data pribadi dan keuangan juga menjadi faktor yang membuat wajib pajak 

enggan menggunakan sistem digital. 

Namun, Religiusitas juga berperan penting dalam memengaruhi 

perilaku kepatuhan pajak, karena di Indonesia agama tidak hanya dipandang 

sebagai keyakinan, melainkan juga sebagai norma sosial yang mengatur 

perilaku sehari-hari, baik yang menguntungkan maupun merugikan. Oleh 

karena itu, nilai religiusitas yang tinggi mampu meningkatkan kesadaran 

dan kepatuhan pajak. Agama dapat memberikan landasan moral yang kuat 

bagi individu dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Nilai-nilai agama, 

seperti tanggung jawab, jujur, dan integrasi sosial, dapat memotivasi wajib 

pajak untuk secara sukarela dan penuh kesadaran mematuhi kewajiban 

perpajakan sebagai wajib pajak. Religiusitas menjadi landasan mendorong 

wajib pajak untuk patuh dan jujur, dalam agama ketaatan dan keyakinan 

termasuk dalam perilaku sosial dan kewajiban hukum. Dengan demikian, 

tingkat religiusitas dapat berperan penting dalam mendorong kepatuhan 

wajib pajak. Menurut Primastiwi & Dwi (2021) tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sedangkan menurut Ermawati et al (2022) bahwa 

religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam 

penelitian ini religiusitas sebagai variabel mediasi untuk menjembatani 

variabel independen terhadap variabel dependen. 



7 
 

 
 

Peneliti terdahulu memfokuskan penelitian pada wajib pajak badan. 

Selain itu, penggabungan variabel kesadaran pajak, self-assessment system, 

dan digitalisasi dengan religiusitas sebagai variabel mediasi belum banyak 

diteliti, dalam satu model yang mengacu pada dua teori yaitu Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang mengulas tiga faktor utama yang dapat 

mendorong tindakan individu, yakni Attitude Toward Behavior yang 

menggambarkan kesadaran pajak dengan sikap terhadap perilaku 

kepatuhan, subjective norms yang mencerminkan religiusitas menanamkan 

rasa tanggung jawab moral untuk melaksanakan kewajiban dengan benar, 

dan perceived behavior control yang menggambarkan self-assessment 

system dengan terkait kemampuan wajib pajak dalam menghitung, 

menyetor serta melapor. 

Sementara itu teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

mengulas dua faktor utama yaitu, Perceived Usefulness yang 

menggambarkan sejauh mana wajib pajak orang pribadi menilai sistem 

perpajakan berbasis digital mampu mempermudah dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan, dan Perceived Ease of Use yang menggambarkan 

kemudahan proses dalam menggunakan teknologi perpajakan. Belum 

banyak yang menggunakan religiusitas sebagai variabel mediasi, khususnya 

untuk melihat perubahan perilaku wajib pajak setelah adanya self-

assessment system dan digitalisasi layanan perpajakan. Penelitian ini 

menghubungkan faktor kesadaran pajak, sistem penilaian diri, dan 

digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Malang.  
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Dalam penelitian ini akan fokus meneliti kesadaran pajak, self-

assessment system, dan digitalisasi dalam mendorong peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan pelaporan SPT tahunan wajib pajak orang 

pribadi. Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak dapat 

dipengaruhi beberapa faktor yang pertama pengetahuan perpajakan karena 

wajib pajak harus mengetahui peraturan perpajakan, tarif pajak berdasarkan 

undang-undang membayar pajak dan manfaat pajak bagi wajib pajak 

sendiri. 

Faktor kedua adalah self-assessment system karena wajib pajak 

mempunyai hak menghitung dan melaporkan sendiri kewajiban yang harus 

mereka bayar. Serta faktor ketiga adalah digitalisasi pajak karena 

masyarakat cenderung belum mengetahui pelaporan dan pembayaran pajak 

secara online. Berdasarkan urian latar belakang di atas peneliti mengambil 

judul: “Kesadaran Pajak, Self-Assessment System, dan Digitalisasi 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Religiusitas 

sebagai Variabel Mediasi” (Studi pada Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Kota Malang). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 
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2. Apakah self-assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

3. Apakah digitalisasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

5. Apakah religiusitas memediasi pengaruh kesadaran pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

6. Apakah religiusitas memediasi pengaruh self-assessment system 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

7. Apakah religiusitas memediasi pengaruh digitalisasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh peneliti 

adalah untuk:  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh self-assessment system 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel 

mediasi dalam pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel 

mediasi dalam pengaruh self-assessment system terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel 

mediasi dalam pengaruh digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Akademis 

Penelitian ini di dasarkan pada Theori of Planned 

Behavior (TPB), yang berfungsi untuk menjelaskan bahwa 

kesadaran wajib pajak mempengaruhi niat dan perilaku dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan dari sudut pandang akademis, 

penelitian ini diantisipasi untuk meningkatkan penerapan teori 

dalam bidang perpajakan. terutama kaitannya dalam pengajuan 

SPT tahunan melalui self-assessment system berbasis digital. 

Selain itu, penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam mata kuliah 



11 
 

 
 

perpajakan dan akuntansi perpajakan, mengenai penerapan teori 

untuk praktik pelaporan dan kepatuhan pajak di Indonesia. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya bisa dibuat pedoman dan 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya di bidang 

perpajakan. Khususnya, dalam kesadaran pajak, self-assessment 

system, dan digitalisasi dengan religiusutas variabel mediasi. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk pelaporan SPT 

tahunan orang pribadi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Instansi Pajak 

Penelitian ini bisa menjadi informasi pelengkap dan 

menjadi sumber informasi untuk Kantor Pelayanan Pajak maupun 

Direktorat Jendral Pajak. Dalam merancang kebijakan dan 

strategi perpajakan. Sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan 

penerimaan pajak di Indonesia. 

b. Wajib Pajak 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

jelas tentang self-assessment system dan penggunaan system 

digitalisasi perpajakan Ketika wajib pajak melakukan pelaporan 

SPT tahunan orang pribadi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak. 

self-assessment system, dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dengan religiusitas sebagai variabel mediasi. Hasil peelitian 

menunjukkan bahwa kesadaran pajak, self-assessment system, dan 

digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Sementara itu, religiusitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, simpulan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kesadaran pajak berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan 

pajak. 

2. Pengaruh Self-Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Self-assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan ini mengidentifikasi 

bahwa semakin pemahaman dan penerapan self-assessment system, 

maka kepatuhan wajib pajak semakin meningkat. 
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3. Pengaruh Digitalisasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

akses dan penggunaan layanan pajak digital dapat mendorong 

meningkatkan kepatuhan pajak. 

4. Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Temuan ini menunjukkan nilai-nilai religiusitas 

belum menjadi faktor utama mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak. 

5. Peran Religiusitas dalam Memediasi Pengaruh Kesadaran Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Religiusitas tidak mampu memediasi pengaruh kesadaran pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan kesadaran pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak terjadi secara langsung tanpa peran 

religiusitas sebagai variabel mediasi. 

6. Peran Religiusitas dalam Memediasi Pengaruh Self-Assessment System 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Religiusitas tidak mampu memediasi pengaruh self-assessment system 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan self-assessment 

system terhadap kepatuhan wajib pajak terjadi secara langsung tanpa 

peran religiusitas sebagai variabel mediasi. 

7. Peran Religiusitas dalam Memediasi Pengaruh Digitalisasi terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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Religiusitas tidak mampu memediasi pengaruh digitalisasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan digitalisasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak terjadi secara langsung tanpa peran religiusitas 

sebagai variabel mediasi. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, dalam penelitian ini 

keterbatasan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang 

pernah menggunakan sistem layanan pajak digital di kota Malang. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada wajib pajak orang pribadi di Kota 

malang tanpa membagi secara merata jumlah sampel berdasarkan 

wilayah kecamatan. 

3. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner, sehingga 

jawaban yang diperoleh menggambarkan tingkat pemahaman responden 

terhadap variabel yang diteliti. 

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kesadaran 

pajak, self-assessment system, digitalisasi dan religiusitas, sehingga 

masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan objek 

dan lokasi penelitian, sehingga tidak hanya berfokus pada wajib pajak 
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orang pribadi yang telah menggunakan layanan pajak digital di kota 

Malang, namun juga melibatkan wilayah lain atau wajib pajak dengan 

karakteristik yang berbeda. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk membagi jumlah sampel 

secara merata pada setiap kecamatan di Kota Malang. Sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan kondisi wajib pajak secara merata. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan metode 

pengumpulan data lain seperti wawancara atau observasi agar 

memperoleh informasi yang lebih mendalam. 

4. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel-variabel 

lain seperti saksi pajak, pengetahuan dan pemahaman pajak, yang 

relevan dan berpotensi memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, sehingga mampu menjelaskan fenomena kepatuhan pajak 

secara lebih menyeluruh. 
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